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ABSTRACK

Name : Julyus Amandhiez
Study Program . Safety and Health Occupational
Title : Knowledge Relationship of Work Accidents With

Unsafe Action In Workers PT. Hana Nuansa
Pratama East Jakarta 2018

Base on a survey conduct by researchers, there are work accidents
caused by unsafe action that causes workers to fall from a high ago to
experience broken bones and medical treatment require. This study aims to
determine the Knowledge Relationship of Work Accidents with Unsafe
Action on Workers PT. Hana Nuansa Pratama East Jakarta 2018.

This research use quantitative method approach with cross sectional
research. The population in this study amount to 33 respondents. Sampling
technique using total sampling. The data were treat with univariate and
bivariate using chi-square statistic test.

Results of Bad Knowledge calculations as many as 18 respondents
(54.5%), and the number of respondents Good Knowledge as many as 15
respondents (45.5%). The result of bivariate by using chi-square test is got
value p value = 0,003 (p <0,05) there is a Relationship between Unsafe
Action with Work Accident Knowledge at Workers PT. Hana Nuansa
Pratama East Jakarta 2018.

There is a relationship Work Accident Knowledge with Unsafe Action
on Workers PT. Hana Nuansa Pratama East Jakarta 2018.

Knowledge of Work Accident, and Unsafe Action.
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ABSTRAK

Nama : Julyus Amandhiez
Program Studi : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Judul : Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja Dengan

Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti, terdapat kecelakaan
kerja yang disebabkan oleh perilaku tidak aman sehingga menyebabkan
pekerja terjatuh dari ketinggian lalu mengalami patah tulang dan diperlukan
penanganan medis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan
Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak Aman pada Pekerja
PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif
dengan penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
33 responden. Teknik pengambilan sampling menggunakan total sampling.
Data diolah dengan univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik
chi-square.

Hasil perhitungan Pengetahuan Buruk sebanyak 18 responden
(54,5%), dan jumlah responden yang Berpengetahuan Baik sebanyak 15
responden (45,5%). Hasil bivariat dengan menggunakan uji chi-square
didapatkan nilai p value = 0,003 (p< 0,05) yang berarti ada Hubungan
antara Perilaku Tidak Aman Dengan Pengetahuan Kecelakaan Kerja pada
Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Ada hubungan antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan
Perilaku Tidak Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta
Timur Tahun 2018.

Pengetahuan Kecelakaan Kerja, dan Perilaku Tidak Aman.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecelakaan kerja ialah suatu kecelakaan yang berkaitan
dengan hubungan kerja dengan perusahaan. Hubungan kerja disini
berarti bahwa kecelakaan terjadi karena akibat dari pekerjaan atau
pada waktu melaksanakan pekerjaan. Kecelakaan kerja pun suatu
hal yang tidak diinginkan oleh pekerja maupun pengusaha. Jika
terjadi kecelakaan didalam tempat kerja maupun diluar tempat kerja,
itu akan berdampak besar pada perusahaan atau organisasi. Karena
dampak dari terjadinya kecelakaan pada tempat kerja, yaitu akan
menyebabkan hilangnya nyawa pekerja atau manusia yang ada
disekitar tempat kerja, juga dapat menghilangkan harta dan asset
perusahaan jika kecelakaan yang ditimbulkan berdampak besar,
juga dapat merusak lingkungan disekitar tempat kerja yang
menimbulkan kecelakaan besar, tetapi hal yang paling parah yaitu

rusaknya atau turunnya citra perusahaan.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitan dan
pembahasan di dalam jurnal mengenai Pengaruh Perilaku Tidak
Aman (Unsafe Act) dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition)
Terhadap Keselamatan Kerja Karyawan di Lingkungan PT.
Freyabadi Indotama yang dilakukan oleh Doni R. Hidayat, ST dan
Osep Hijuzaman , MT (2012), dapat disimpulkan @, bahwa :

1. Perilaku tidak aman (Unsafe Action) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kecelakaan kerja.

2. Kondisi tidak aman (Unsafe Condition) nilai pengaruhnya
terhadap kecelakaan kerja lebih kecil dibandingkan

dengan perilaku tidak aman.



Berdasarkan perhitungan dan analisa dengan menggunakan
SEM maka nilai besaran pengaruh yang dihasilkan perilaku tidak
aman (Unsafe Action) ialah 22% yang artinya positif memberikan
pengaruh terhadap angka kecelakaan kerja di PT. Freyabadi
Indotama, sedangkan besaran yang dihasilkan oleh tindakan tidak
aman (Unsafe Condition) berdasarkan analisa SEM sebesar -0.92%
yang berarti bahwa pengaruh terhadap angka kecelakaan kerja jauh
lebih kecil dari perilaku tidak aman.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelittan dan
pembahasan di dalam jurnal mengenai Pengaruh Motivasi Dan
Tindakan Tidak Aman Terhadap Kecelakaan Kerja Pada Karyawan
Bagian Produksi Dalam Masa Giling Shift 3 PT. X Kediri yang
dilakukan oleh Algia Nur Affidah dan Vivien Dwi Purnama Sari (Des,

2016), dapat di simpulkan @, bahwa :

Responden memiliki motivasi sedang yaitu sebesar 73,1%,
responden yang bertindak tidak aman sebesar 80,9% dan kejadian

kecelakaan kerja yang di alami responden sebesar 80,9%.

Dari kesimpulan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Motivasi karyawan dan tindakan tidak aman memiliki pengaruh

terhadap kecelakaan kerja.

PT. Hana Nuansa Pratama merupakan bergerak dalam
bidang pekerjaan mekanikal, elektrikal, heating, ventilation, air
conditioning (AC). Kecelakaan kerja pada umumnya terjadi
dikarenakan oleh 2 hal utama, yaitu perilaku tidak aman (unsafe act)
dan kondisi kerja tidak aman (unsafe condition). Heinrich (1980)
memperikirakan 85 persen kecelakaan kerja diakibatkan karena
kontribusi perilaku kerja yang bekerja tidak aman (unsafe act). Maka
dari itu, dapat dikatakan bahwa perilaku manusia merupakan hal

yang memegang potensi besar dalam terjadinya kecelakaan kerja.



1.2

1.3

Berdasarkan data kecelakaan yang telah diberikan,
kecelakaan disebabkan oleh unsafe action di PT. Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur. Pada tahun 2016 pernah terjadi kasus
kecelakaan kerja dikarenakan kurangnya pengetahuan akan
kecelakaan kerja pada pekerja tersebut. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian pada pekerja PT. Hana Nuansa Pratama
Jakarta Timur. Dengan adanya pengetahuan akan kecelakaan kerja
maka dapat menciptakan budaya K3 yang bermutu karena dapat
mengurangi risiko dari kecelakaan tersebut.

Dari peristiwva tersebut, penulis tertarik untuk mengambil
permasalahan penelittan mengenai Hubungan Pengetahuan
Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak Aman pada pekerja PT.

Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana Gambaran mengenai Pengetahuan Kecelakaan
Kerja pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur
Tahun 2018.

2. Bagaimana Gambaran mengenai Perilaku Tidak Aman pada
Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

3. Apakah ada Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja
dengan Perilaku Tidak Aman pada Pekerja PT Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku
Tidak Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta
Timur Tahun 2018.



1.3.2

Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini ialah :

1. Diketahui Gambaran  mengenai  Pengetahuan
Kecelakaan Kerja pada Pekerja PT. Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

2. Diketahui Gambaran mengenai Perilaku Tidak Aman
pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur
Tahun 2018.

3. Diketahui Hubungan antara Pengetahuan Kecelakaan
Kerja dengan Perilaku Tidak Aman pada Pekerja PT.
Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

143

Bagi Mahasiswa/Peneliti

1. Menambah pengetahuan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja di konstruksi.

2. Memahami berbagai permasalahan yang terdapat
dilapangan sehubungan dengan tema yang diambil.

3. Menambah wawasan, pengalaman, serta pengetahuan
penulis mengenai Pengetahuan Kecelakaan Kerja
dengan Perilaku tidak aman pada Pekerja PT Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukkan dalam mempertimbangkan
pengambilan kebijakan K3 guna meningkatkan keselamatan

pekerja diperusahaan.
Bagi Program Studi K3

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan menambah referensi bagi mahasiswal/i khususnya

jurusan keselamatan dan kesehatan kerja.
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Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak
Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun
2018. Objek penelitian ini ialah para pekerja PT. Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur Tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret — April 2018 dengan menggunakan pendekatan
cross sectional, dimana variabel-variabel independen maupun

dependen diobservasi sekaligus pada waktu yang sama.



2.1

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan

2.1.1

2.1.2

Definisi

Pengetahuan merupakan hasil dari “Tahu” dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu ®. Penginderaan terjadi melalui panca indra
manusia, yaitu : indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media

massa maupun lingkungan.
Tingkat Pengetahuan

Untuk Mengemukakan domain kognitif dan memiliki

enak tingkatan © sebagai berikut :
1. Tahu (Know)

Kemampuan untuk mengingat suatu materi yang telah
dipelajari, dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan
yang diterima. Cara kerja untuk mengukur bahwa orang tahu
tentang apa yang dipelajari antar lain : menyebutkan,
menguraikan, mengidentifikasi dan mengatakan. Misalnya :

Pekerja mengetahui dengan benar cara kerja aman.
2. Memahami (Comprehension)

Kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi
tersebut secara benar. Misalnya : Pekerja dapat menjelaskan

alasan perlu cara kerja aman.

3. Aplikasi (Aplication)



Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi
disini dapat diartikan sebagai pengguna hukum-hukum,
rumus, metode, prinsip-prinsip dan sebagainya. Misalnya :
Pekerja dapat memberikan contoh sederhana dalam
melakukan cara kerja aman dengan menggunakan APD dan
mengikuti peraturan yang ada.

4. Analisa (Analysis)

Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
obyek dalam suatu komponen tetapi masih dalam struktur
organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain dan dapat
dilihat dari penggunaan kata kerja seperti kata kerja

mengelompokkan menggambarkan.
5. Sintesis (Sinthesis)

Kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian
dalam bentuk keseluruhan yang baru, dengan kata lain
sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi

yang ada.
6. Evaluasi (Evaluation)

Kemampuan untuk melakukan penelitian terhadap
suatu materi atau obyek tersebut berdasarkan suatu cerita
yang sudah ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria

yang sudah ada.
2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Pengetahuan
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan ® antara lain:

1. Tingkat Pendidikan



Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang, semakin
mudah ia memahami hal baru dan menyelesaikan aneka

persoalan yang berkaitan dengannya.
2. Informasi

Seseorang yang memiliki keluasan informasi, akan

semakin memberikan pengetahuan yang lebih jelas.
3. Budaya

Budaya sangatlah berpengaruh akan tingkat pengetahuan
seseorang karena apa yang disampaikan kepada dirinya,
biasanya terlebih  dahulu disaring berdasarkan

kebudayaan yang mengikatnya.
4. Pengalaman

Yang dimaksud pengalaman disini yaitu berkaitan dengan
umur dan Pendidikan individu maksudnya Pendidikan
yang tinggi pengalaman akan luar sedang umur semakin

banyakan (semakin tua).
5. Sosial Ekonomi

Tingkatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup
disesuaikan dengan penghasilan yang ada sehingga
menuntut pengetahuan yang dimiliki harus dipergunakan
semaksimal mungkin. Dan juga dalam mencari bantuan ke
sarana kesehatan yang ada mereka sesuaikan dengan

pendapatan yang telah ada.

2.2 Unsafe Action (Perilaku Tidak Aman)
2.2.1 Definisi

Pada dasarnya, kecelakaan di tempat kerja terjadi baik
karena kondisi kerja yang tidak aman dan tindakan pekerja

yang tidak aman ®. Dalam konstruksi, disarankan bahwa



tindakan tidak aman adalah faktor paling signifikan dalam

penyebab kecelakaan di lokasi atau area kerja ©®.

Tidak ada hal umum tentang definisi tindakan yang
tidak aman. Namun, telah didefinisikan dalam fokus yang
sama pada praktik yang tidak diterima yang memiliki potensi
untuk menghasilkan kecelakaan dan cedera yang akan
datang. Tentang tindakan tidak aman sebagai "... setiap
tindakan yang menyimpang dari cara aman yang diakui
secara umum dalam melakukan pekerjaan dan meningkatkan

kemungkinan kecelakaan © ...".

2.3 Keselamatan Kerja

231

2.3.2

Definisi

Keselamatan kerja ialah sebagaimana kondisi yang
bebas dari segala risiko kecelakaan atau kemungkinan
kerusakan atau dengan risiko yang relative sangat kecil di
bawah tingkat tertentu ®. Sedangkan, ada pengertian lain
mengenai keselamatan kerja yaitu, menjamin keadaan,
keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmaniah maupun
rohaniah manusia serta hasil karya dan budayanya, tertuju
kepada kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan

manusia pada khususnya ©.
Tujuan Keselamatan Kerja
Tujuan dari Keselamatan Kerja ialah sebagai berikut @0

1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan
meningkatkan produksi serta produktivitas nasional.

2. Keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat
kerja.

3. Memelihara sumber produksi dan menggunakan secara

aman dan efisien.



2.3.3 Sasaran Keselamatan Kerja

Dalam menetapkan sasaran yang dimaksud ialah
persyaratan persyaratan K3 yang berlaku dan tingkat risiko
dari bahaya yang ada ©®. Sasaran yang dimaksud ialah :

1. Lagging indicator (hasil akhir dari suatu yang ingin dicapai)

Yang dimaksud ialah seperti penurunan tingkat
kecelakaan karena bahan kimia, penurunan tingkat
kecelakaan dalam proses produksi, penurunan
kecelakaan terkait listrik, dan sebagainya.

2. Leading Indicator (apa yang membuat suatu lagging

indicator menurun)

Yang dimaksud ialah seperti peningkatan kompetensi K3
karyawan/pekerja, kesesuaian pemeliharaan peralatan

listrik dengan jadwal, dan sebagainya.

2.4 Kecelakaan Kerja
2.4.1 Definisi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja ialah kecelakaan yang terjadi
berhubungan dengan kerja, termasuk penyakit yang timbul
karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang terjadi

dalam perjalanan ke dan dari tempat kerja @
2.4.2 Klasifikasi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan akibat kerja ini diklasifikasikan berdasarkan

empat macam penggolongan @9, yaitu :

1. Menurut jenis kecelakaan, seperti terjatuh, tertimpa benda,
tertumbuk, atau terkena benda-benda, terjepit oleh benda,
gerakan-gerakan melebihi kemampuan, pengaruh suhu
tinggi, terkena arus listrik, dan sebagainya.

2. Menurut penyebab, seperti akibat dari mesin, bahan-

bahan/zat-zat berbahaya dan lingkungan kerja.
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3. Menurut sifat luka atau kelainan, seperti patah tulang,
dislokasi (keseleo), regang otot (urat), memar dan luka
dalam yang lain, amputasi, luka dipermukaan, luka bakar,
dan sebagainya.

4. Menurut letak kelainan atau luka ditubuh, misalnya kepala,
leher, perut, dan sebagainya.

2.4.3 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja

Secara umum, terjadinya Kecelakaan Kerja disebabkan
oleh @ :

1. Faktor Fisik, misalnya kondisi-kondisi lingkungan pekerjaan
yang tidak aman, lantai licin, pencahayaan kurang, silau,
dan sebagainya.

2. Faktor Manusia, misalnya perilaku pekerja yang tidak
memenuhi keselamatan, karena kelengahan, rasa kantuk,

kelelahan, dan sebagainya.

Berbagai kecelakaan kerja yang terjadi menunjukkan

bahwa faktor manusia menjadi penyebab terbesar.

Namun, ada juga penyebab kecelekaan lain, seperti
perilaku yang tidak aman, yaitu setiap tindakan pada bagian
dari manusia/pekerja yang akan meningkatkan kemungkinan

terkena kecelakaan kerja @V,
Beberapa contoh tipikal penyebab kecelakaan kerja 2 :

1. Situasi kerja, yaitu pengendalian manajemen yang kurang,
standar kerja yang minim, tidak memenuhi standar,
perlengkapan yang gagal atau tempat kerja yang tidak
mencukupi.

2. Kesalahan orang, yaitu keterampilan dan pengetahuan
yang minim, masalah fisik atau mental, motivasi yang minim

atau salah penempatan, perhatian yang kurang.

11



3. Tindakan tidak aman, yaitu tidak mengikuti metode kerja
yang telah disetujui, mengambil jalan pintas, menyingkirkan
atau tidak menggunakan perlengkapan keselamatan kerja.

4. Kecelakaan, yaitu kejadian yang tidak terduga, akibat
kontak dengan mesin atau listrik yang berbahaya, terjatuh,

terhantam mesin atau material yang jatuh, dan sebagainya.

2.4.4 Cara Pencegahan dan Pengendalian Kecelakaan Kerja
Pencegahan kecelakaan adalah mencegah agar tidak

terjadinya kecelakaan dan jika kecelakaan terjadi,
mencegahnya agar tidak terulang kembali #?. Suatu kegiatan
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja adalah identifikasi
bahaya, kurangi bahaya sehingga dapa diterima dan
diminimalisir sekecil mungkin jika penghilangan bahayanya
tidak dapat dilakukan, maka dapat melakukan penilaian risiko

residual, dan yang terakhir pengendalian risiko residual ¢2:

Selain itu, upaya pencegahan kecelakaan kerja untuk
menghindari segala kemungkinan kecelakaan kerja, pihak
perusahaan harus melakukan beragam upaya untuk mencegah
timbulnya kecelakaan tersebut, seperti pemeriksaan rutin
kesehatan mental dan fisik setiap pekerja dan calon pekerja,
penyelenggaraan penyuluhan atau pelatihan tentang

pengetahuan terkait kesehatan dan keselamatan kerja ©.
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2.4.5 Teori Penyebab Kecelakaan Kerja
2.4.5.1Heinrich Domino teori penyebab kecelakaan

Heinrich adalah pelopor dalam teori penyebab
kecelakaan. Dia menggambarkan teori penyebab kecelakaan,
hubungan manusia dan mesin, frekuensi dan hubungan
keparahan, alasan tindakan tidak aman, peran manajemen
dalam pencegahan kecelakaan, biaya kecelakaan dan
dampak keselamatan pada efisiensi ®®. Menurut statistik pada
laporan kecelakaan, Heinrich menyimpulkan bahwa 88%
kecelakaan disebabkan oleh tindakan pekerja yang tidak
aman, 10% karena kondisi tidak aman dan 2% dari semua
kecelakaan terkait dengan tindakan Tuhan seperti bencana
alam. Menurut analisisnya, Heinrich mendefinisikan
kecelakaan sebagai 'peristiwa yang tidak direncanakan dan
tidak terkontrol di. mana tindakan atau reaksi dari objek,
substansi, orang, atau radiasi mengakibatkan cedera pribadi
atau kemungkinannya' ®. Heinrich (1959) menggambarkan
teori penyebab kecelakaan, hubungan manusia dan mesin,
hubungan frekuensi dan keparahan, alasan tindakan tidak
aman, peran manajemen dalam pencegahan kecelakaan,
biaya kecelakaan dan dampak keselamatan pada efisiensi
(Lihat Gambar 1).

A N— ‘

Social Fault of the Unsafe Act
Environment A S or Aceident Injury
(Carclessness Condition

and Ancestry

Gambar 2.1: Teori domino penyebab kecelakaan

Heinrich menetapkan 'teori Domino' yang didasarkan

pada lima faktor berurutan sebagai berikut @4:
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1. Leluhur dan lingkungan sosial; Leluhur dan lingkungan
sosial adalah proses memperoleh pengetahuan tentang
kebiasaan dan keterampilan di tempat kerja. Kurangnya
keterampilan dan pengetahuan melakukan tugas, kondisi
sosial dan lingkungan vyang tidak sesuai akan
menyebabkan kesalahan orang.

2. Kesalahan orang (kecerobohan); Kesalahan orang atau
kecerobohan adalah fitur negatif dari kepribadian
seseorang meskipun karakteristik yang tidak diinginkan ini
mungkin diperoleh. Akibat kecerobohan adalah tindakan /
kondisi yang tidak aman.

3. Tindakan tidak aman dan / atau kondisi mekanis atau fisik;
Tindakan / kondisi yang tidak aman termasuk kesalahan
dan kegagalan teknis yang menyebabkan kecelakaan.

4. Kecelakaan; Kecelakaan disebabkan oleh tindakan /
kondisi yang tidak aman dan kemudian menyebabkan
cedera

5. Cedera; Cedera adalah konsekuensi dari kecelakaan.

2.4.5.2Model faktor manusia

Model faktor manusia didasarkan pada gagasan
bahwa kesalahan manusia adalah penyebab utama
kecelakaan; Namun perilaku tidak aman manusia serta
desain yang buruk dari tempat kerja dan lingkungan yang
tidak mempertimbangkan keterbatasan manusia, dianggap
sebagai faktor penyumbang. Teori Ferrel (Ferrel 1997), model
penyebab manusia-kesalahan (Petersen 1982), model
McClay (McClay 1989) dan model Dejoy (Dejoy 1990) adalah

sampel model faktor manusia @ @4 @5,
2.4.5.2.1 Teori Ferrel

Dokter Russel Ferrel (1997) mengembangkan

teorinya tentang kecelakaan berdasarkan rantai
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penyebab faktor manusia (Lihat Gambar 2). Dia
percaya bahwa kesalahan manusia adalah penyebab
utama terjadinya kecelakaan dan mereka disebabkan
oleh faktor-faktor berikut “ 4 (6 (15):

1. Overload; faktor yang berlebihan mencerminkan
ketidakcocokan antara beban dan kemampuan
manusia. Hasil dari ketidaksesuaian ini adalah
kecemasan, tekanan, kelelahan dan emosi yang dapat
diintensifkan oleh lingkungan fisik seperti debu,
cahaya, kebisingan, asap dll. Di mana orang tersebut
bekerja.

2. Tanggapan yang salah; tanggapan yang salah oleh
orang tersebut disebabkan oleh situasi yang tidak
cocok di mana dia bekerja.

3. Aktivitas tidak benar; orang tersebut melakukan
kegiatan dengan tidak benar karena kurangnya
pengetahuan cara yang tepat untuk melakukan

aktivitas, atau dengan sengaja mengambil risiko.

| Physical environment (i.e. light, noise,dusty | | Mental capability |

| Incompatibility or mismatch (Physical environment - Mental capability) if exist |

| Overload (Anxiety - pressure - fatigue - emotions) |

| Incorrect response |

| Improper activity by the person |

| Accident |
Gambar 2.2 : Teori Ferrel mengenai Teori Penyebab Kecelakaan
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2.5 Kerangka Teori

Pengetahuan

Pekerja

T

Perilaku Tidak

Aman

|

Kejadian
Kecelakaan Kerja

Faktor- Faktor yang

mempengaruhi Pengetahuan
@ -

1. Tingkat
Pendidikan
Informasi
Budaya
Pengalaman
Sosial
Ekonomi

abkrwn

Faktor- Faktor yang
mempengaruhi Perilaku

wnN ke

No o b

Tidak Aman @ :

Lingkungan Sosial
Kecerobohan
Tindakan/Kondisi
Tidak Aman
Kecelakaan
Cedera

Overload
Tanggapan yang
salah
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3.1

3.2

3.3

3.4

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

KERANGKA KONSEP

Variabel Independen Variabel Dependent

»

Pengetahuan

. Perilaku Tidak Aman
Kecelakaan Kerja

HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah dipaparkan diatas
maka dapat diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara untuk

masalah penelitian ini ialah

Ha : Ada Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja
dengan Perilaku Tidak Aman pada pekerja PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Ho :Tidak ada Hubungan antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja
dengan Perilaku Tidak Aman pada pekerja PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif
dengan desain penelitian cross sectional, dimana responden akan
diukur tindakan tidak aman dan pengetahuannya akan kecelakaan
kerja melalui kuisioner secara bersama-sama dalam waktu tertentu
untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan perilaku pekerja PT.

Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.
POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Karena jumlah populasi yang relative sedikit maka seluruh

populasi akan dijadikan sample (total sampling). Maka, jumlah yang
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diambil sebanyak 33 orang pekerja PT. Hana Nuansa Pratama
Jakarta Timur Tahun 2018.

3.5 VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL
3.5.1 DEFINISI OPERASIONAL
Variabel Definisi Cara Ukur | Alat Ukur Hasil Skala
Operasional Ukur Ukur
Pengetahuan | Merupakan Pertanyaan Kuisioner | 2 = Baik | Ordinal
Kecelakaan | hasil dari | yang ada di jika skor
Kerja “Tahu” dan ini | kuisioner diperoleh
terjadi setelah | berjumlah 40 > mean
orang pertanyaan 1 = Buruk
melakukan Pertanyaan jika skor
penginderaan | mengenai diperoleh
terhadap Pengetahuan < mean
suatu  objek | 10
tertentu pertanyaan
(Kecelakaan | B31 —B40
Kerja). Skor jawaban
Penginderaan | Tidak =1
terjadi melalui | Ya =2
panca indra
manusia,
yaitu: indra
penglihatan,
pendengaran,
penciuman,

rasa dan raba,
dan sebagian
besar
pengetahuan

manusia
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diperoleh

melalui
Pendidikan,
pengalaman
orang lain
serta media
massa
maupun
lingkungan.
Prilaku tidak | Setiap Pertanyaan Kuisioner | 2 = Baik | Ordinal
aman tindakan yang | yang ada di jika skor
menyimpang | kuisioner diperoleh
dari cara | berjumlah 40 > mean
aman  yang | pertanyaan
diakui secara | Pertanyaan 1 = Tidak
umum dalam | mengenai baik jika
melakukan Perilaku 30 skor
pekerjaan dan | pertanyaan diperoleh
meningkatkan | B1 — B30 < mean
kemungkinan | Skor jawaban
kecelakaan. Tidak =1
Ya=2
3.6 SUMBER DATA PENELITIAN

3.6.1 DATA PRIMER

1. Observasi, pengamatan langsung mengenai Perilaku

Tidak Aman pada Pekerja PT. Nuansa Pratama Jakarta
Timur Tahun 2018.

. Wawancara,

wawancara langsung kepada peneliti

data yang diperoleh dengan

cara

dengan para

Pekerja PT. Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.
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3.7

3.8

319

3.6.2 DATA SEKUNDER

Data Sekunder penelitian ini didapatkan melalui studi literatur
dan data perusahaan PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta
Timur Tahun 2018.

INSTRUMEN PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis mendapatkan data dengan
memakai kuesioner yang telah dibuat dan disediakan untuk
diberikan kepada pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur
Tahun 2018.

PENGUMPULAN DATA

Kuisioner berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang pekerja ketahui, dan

foto.

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
3.9.1 Pengolahan Data

Langkah-langkah dalam pengolahan data ini adalah :
3.9.1.1 Penyunting (Editing)

Pada tahap ini peneliti memeriksa kelengkapan data yang
telah terkumpul. Pemeriksaan meliputi pengisian, konstensi,

dan jumlah pertanyaan diawal.
3.9.1.2 Pemberian Kode (Coding)

Kode data akan dilakukan dengan memberi kode pada tiap
jawaban responden. Pemberian kode dimaksudkan untuk

memudahkan dalam memasukkan data.

3.9.1.3 Pemasukan Data (Entry)
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3.9.2

Daftar pertanyaan yang telah dilengkapi dengan pengisian
kode jawaban selanjutnya dimasukan ke dalam program
software komputer berupa kode-kode.

3.9.1.4 Pembersihan Data (Cleaning)

Pengecekan kembali data yang telah dimasukan untuk
memastikan data tersebut tidak ada yang salah, sehingga
dengan demikian data tersebut siap diolah dan dianalisis.

Analisa Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan
perangkat komputer dan aplikasi perangkat lunak statistik
dengan analisa sebagai berikut :

3.9.2.1 Analisis Univariat

Analisis yang dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi yang
dipakai untuk mendeskripsikan setiap variabel yang diteliti,
baik karakteristik responden, variabel dependen maupun
independen. Yaitu Usia, Pendidikan, Lama Kerja, variabel
yang berhubungan dengan pengetahuan kecelakaan kerja
dan Tindakan Tidak Aman.

3.9.2.2 Analisis Bivariat

Apabila telah dilakukan analisis univariat tersebut diatas,
hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi setiap
variabel, dan dapat dilanjutkan analisis bivariat. Analisis
bivariat yang dilakukan terhadap variabel yang diduga

berhubungan antara pengetahuan ().
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Rumus uiji statistik chi-square :

x2=2@

Keterangan :
X? = Nilai Chi-square
F = Frekuensi Observasi

E = Frekuensi Harapan

a) Kriteria Ho ditolak, bila p value < 0,05. Artinya, ada

hubungan yang berarti secara statistik antara variabel

independen dengan variabel dependen.
b) Kriteria Ho diterima, bila p value > 0,005. Artinya, tidak ada

hubungan yang berarti secara statistik antara variabel

independen dengan variabel dependen.

3.10 Jadwal Penelitian
Bulan, Tahun 2018-2019
No Kegiatan Jan'18 Feb'l8 Mar'18
3 4 1 2 3 1 2

1 | Persiapan
a. Pengajuan izin penelitian
b. Perkenalan diri
c. Observasi lapangan
d. Identifikasi masalah
e. Penentuan masalah
f. Pengambilan data

2 | Penyusunan
a. Bab I/11/11l
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Instansi

4.1.1. Profil PT. Hana Nuansa Pratama

PT. Hana Nuansa Pratama bergerak dalam bidang
pekerjaan Mechanical Electrical Contractor and General Supplier
yang didirikan pada tahun 2013 olen para praktisi yang
berpengalaman dibidangnya masing-masing. Profesionalisme
dalam bekerja merupakan komitmen atas setiap pelayanan PT.
Hana Nuansa Pratama agar menjaga kualitas, konsisten dan
memiliki nilai tambah demi tercapainya tujuan bersama dalam

kerjasama jangka pendek maupun jangka panjang.

PT. Hana Nuansa Pratama didukung oleh tim yang
memiliki kompetensi tinggi dimana kepuasan klien adalah

segalanya demi tercapainya kerjasama yang baik.

Visi PT. Hana Nuansa Pratama ialah menjadi perusahaan
yang terbaik dalam bidang Mechanical Electrical Contractor and
General Supplier dalam memberikan solusi yang kreatif dan
inovatif, sehingga setiap mitra PT. Hana Nuansa Pratama mampu

bersaing dalam skala nasional.

Misi PT. Hana Nuansa Pratama ialah memberikan jasa
terbaik dengan memberikan nilai tambah kepada setiap mitra
yang menjalin kerjasama dengan PT. Hana Nuansa Pratama

berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Principles

2. Komitmen/Commintments
3. Efektivitas/Effectives

4. Kerjasama/Coorporation
5

. Kualitas/Quality
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6. Kreatif/Creatives
4.1.2 Kebijakan Mutu, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan
Lingkungan PT. Hana Nuansa Pratama

PT. Hana Nuansa Pratama mempunyai komitmen yang
kuat dan tanggung jawab dari Manajemen  untuk
menyelenggarakan Mutu, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan
Lindungan Lingkungan guna melindungi karyawan, mitra kerja

dan masyarakat.
Untuk menyempurnakan hal ini, PT. Hana Nuansa Pratama akan:

1. Menginstruksi kepada setiap manager, pengawas dan
karyawan  atas  persyaratan-persyaratan  Kesehatan,
Keselamatan Kerja dan Lindungan Lingkungan serta meminta
mereka bertanggung jawab atas kinerjanya.

2. Merancang dan mengelola setiap operasi untuk memperkecil
dampak pada lingkungan dan kesehatan serta memberikan
tempat kerja yang jauh dari bahaya kecelakaan.

3. Mematuhi semua undang-undang dan peraturan-peraturan
tentang kesehatan, keselamatan kerja, dan lindungan
lingkungan yang berlaku.

4. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan kinerja dari pada
Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lindungan Lingkungan.

5. Menyelenggarakan pelatihan yang diperlukan untuk
melindungi manusia, lingkungan dan sumber daya yang ada.

4.1.3 Gambaran Bidang Pekerjaan PT. Hana Nuansa Pratama

1. Mekanikal

Jasa Pelaksana konstruksi pemasangan pendingin udara (Air
Conditioner), pemanas dan ventilasi (B1-MK001), Jasa
Pelaksana konstruksi Pemasangan Pipa Air dalam Bangunan
dan Salurannya (B1-MK002).
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4.2

2. Elektrikal

Jasa Konstruksi Instalasi Pembangkit Tenaga Listrik Semua
Daya (B1-EL001), Jasa Konstruksi Instalasi Jaringan Distribusi
Telekomunkasi dan/atau Telekomunkasi (B1-EL008), Jasa
Konstruksi Instalasi Sistem Kontrol dan Instrumentasi (B1-
EL009), Jasa Konstruksi Instalasi Tenaga Listrik Gedung dan
Pabrik (B1-EL010), Jasa Kontruksi Instalasi Elektrikal Lainnya
(B1-ELO11).

3. Konstruksi

Jasa Pelaksana Bangunan Gudang dan Industri (B1-BG003),
Jasa Pelaksana Konstruksi Bangunan Hotel, Restoran dan
Bangunan Serupa lainnya (B1-BG006), Jasa Pelaksana
Konstruksi Bangunan (B1-BG009).

Hasil Penelitian Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif
karakteristik responden yaitu perilaku dan pengetahuan kecelakaan

kerja.
4.2.2 Usia Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia pada

Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

. . Persentase
Usia Frekuensi
(%)
18-40 Tahun 28 84.8
41-65 Tahun 5 15,2
Total 33 100

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden yang
berusia 18-40 tahun berjumlah 28 responden (84,8%), dan jumlah

responden yang berusia 41-65 tahun berjumlah 5 responden
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4.2.3

4.2.4

(15,2%). Maka jumlah responden yang berusia 18-40 tahun lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah responden yang berusia 41-
65 tahun.

Lama Kerja Responden

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama
Kerja Pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur
Tahun 2018

_ _ Persentase
Lama Kerja Frekuensi
(%)
< 3 Tahun 30 90,9
> 3 Tahun 3 9,1
Total 33 100

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden yang
memiliki lama kerja < 3 tahun berjumlah 30 responden (90,9%),
dan jumlah responden yang memiliki lama kerja > 3 tahun
berjumlah 3 responden (9,1%). Maka jumlah responden yang
lama kerja < 3 tahun lebih banyak dibandingkan dengan jumlah

responden yang lama kerja > 3 tahun.
Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama
Jakarta Timur Tahun 2018

Persentase
Pendidikan Frekuensi
(%)
SD 2 6,1
SMP 18 545
SMA 13 39,4
Total 33 100

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah responden yang

memiliki pendidikan SD sebanyak 2 responden (6,1%), jumlah
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4.2.5

4.2.6

responden yang memiliki pendidikan SMP sebanyak 18
responden (54,5%), jumlah responden yang memiliki pendidikan
SMA sebanyak 13 responden (39,4%). Maka jumlah responden
yang memiliki pendidikan SD paling sedikit, sedangkan yang
memiliki pendidikan SMP lebih banyak dibandingkan dengan

responden yang memiliki pendidikan SMA.
Pengetahuan Kecelakaan Kerja

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Kecelakaan Kerja pada Pekerja PT. Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

_ Persentase
Pengetahuan Frekuensi
(%)
Pengetahuan Buruk 18 54,5
Pengetahuan Baik 15 45,5
Total 33 100

Berdasarkan label 4.4 diketahui bahwa jumlah responden yang
berpengetahuan buruk sebanyak 18 responden (54,5%), dan
jumlah responden yang berpengetahuan baik sebanyak 15
responden  (45,5%). Maka jumlah responden yang
berpengetahuan buruk lebih besar dibandingkan dengan

responden yang berpengetahuan baik.
Perilaku Tidak Aman

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku
Tidak Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta
Timur Tahun 2018.

. . Persentase
Perilaku Frekuensi
(%)
Perilaku Tidak Baik 15 45,5
Perilaku Baik 18 545
Total 33 100

27



Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa jumlah responden yang
berperilaku tidak baik sebanyak 15 responden (45,5%), dan jumlah
responden yang berperilaku baik sebanyak 18 responden (54,5%).
Maka jumlah responden yang berperilaku baik lebih besar

dibandingkan dengan responden yang berperilaku tidak baik.
4.3 Hasil Analisis Bivariat

Analisa bivariat dilakukan pada dua variabel yang diduga

berhubungan atau berkolerasi.

4.3.1 Hubungan Kelompok Pengetahuan Kecelakaan Kerja
Dengan Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018.

Tabel 4.6 Distribusi Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan
Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama

Jakarta Timur Tahun 2018.

Perilaku PR
Tidak (95%
Pengetahuan Baik Jumlah P
Baik cl)
N % N % N % 0,303
Buruk 4 222 14 778 18 54,5 0,003 (0,121-
Baik 1 733 4 267 15 45,5 0,758)

Pada tabel 4.6 hasil uji statistik dengan menggunaukan Chi-Square
untuk menguji hubungan antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja
dengan Perilaku Tidak Aman menunjukkan nilai p 0,003 (dimana
0,003 < 0,05), artinya bahwa Hoditolak atau adanya hubungan
antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak
Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur
Tahun 2018.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini tentang hubungan antara Pengetahuan
Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak Aman pada Pekerja
PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018, yaitu :

1. Data yang diperoleh tergantung kejujuran dan kemampuan
dari responden pada saat pengisian kuisioner, responden
yang diteliti sibuk dengan pekerjaan sehingga peneliti
dalam melakukan pengambilan data harus bisa
menyesuaikan dengan kesibukan responden agar tidak
mengganggu aktivitas dari responden tersebut.

2. Keterbatasan dalam meneliti variabel bebas yaitu Perilaku
Tidak Aman dalam penelitian ini.

4.4.2 Analisa Univariat
4.42.1  Perilaku Tidak Aman

Berdasarkan Tabel 4.5 secara garis besar
bahwa Perilaku Tidak Aman pada pekerja PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018 yaitu
Perilaku Tidak Baik dengan jumlah 15 responden
(45,5%) dan responden yang memiliki Perilaku Baik
dengan jumlah sebanyak 18 responden (54,5%).

Pekerja yang baik memiliki perilaku baik dan
pengetahuan baik akan kesadaran untuk
melindungi dirinya dari bahaya keselamatan kerja
karena para pekerja mengerti risiko yang diterima
jilka melanggar akan peraturan yang telah
diterapkan. Pekerja yang baik akan selalu mengikuti
dan menerapkan standar dan segala peraturan
yang telah ada, sehingga dapat mengurangi jumlah
dari kecelakaan kerja. Sebaliknya, pekerja yang
buruk akan senantiasa melakukan kesalahan
dalam segala proses kerja karena tidak mematuhi

standar dan peraturan yang telah ditetapkan.
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Mereka merasa bahwa peraturan yang dibuat
hanya akan membebani dan menjadikan pekerjaan
menjadi lambat dan membuang-buang waktu
dalam menyelesaikannya. Pekerja yang buruk akan
berperilaku tidak aman karena merasa hal tersebut
dilakukan agar mereka senang dan memudahkan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Misalnya,
pekerja tidak mematuhi prosedur yang telah
ditetapkan, karena bagi mereka hal tersebut hanya
menjadikan prosedur hanyalah beban didalam diri
mereka. Mereka merasa pekerjaan yang telah
mereka lakukan telah biasa dilakukan sehingga
tidak perlu terlalu mengikuti prosedur yang telah
adapun  mereka dapat dengan mudah
mengerjakannya tanpa memperdulikan
keselamatan diri mereka. Hal inilah yang dapat
meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan kerja

ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih berat.

4.4.3 Analisa Bivariat
4.4.3.1 Hubungan Pengetahuan Kecelakaan Kerja

dengan Perilaku Tidak Aman

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada Hubungan yang signifikan antara
Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku
Tidak Aman pada pekerja PT. Hana Nuansa
Pratama Jakarta Timur Tahun 2018, hal ini
didasarkan pada hasil uji chi-square yang diperoleh

p value sebesar 0,003 (p < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitan Hubungan
antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan

Perilaku Tidak Aman, diperoleh data responden
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yang memiliki Pengetahuan Buruk sebanyak 4
responden (22,2%), dan yang memiliki Perilaku
Tidak Baik sebanyak 14 responden (77,8%).
Sementara responden yang memiliki Pengetahuan
Baik sebanyak 11 responden (73,3%) dan yang
memiliki Perilaku Baik sebanyak 4 responden
(26,7%). Hal tersebut menunjukkan jika proporsi
responden yang memiliki Pengetahuan Baik lebih
tinggi dibandingkan dengan responden yang
memiliki  Pengetahuan Buruk, akan tetapi
responden dengan proporsi yang memiliki Perilaku
Tidak Baik lebih tinggi dibandingkan dengan
responden yang memiliki Perilaku Baik. Perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus atau rangsangan atau rangsangan dari
luar @9, Perilaku merupakan hal yang sangat
penting untuk mengurangi kecelakaan yang akan
ditimbulkan terutama perilaku yang aman. Perilaku
aman merupakan suatu aspek yang penting akan
kesadaran pekerja dan juga pentingnya peran serta
pengawas dan pemilik perusahaan dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing agar tidak
timbul kecelakaan yang dapat merugikan segala

aspek.

Upaya keselamatan kerja yang perlu
dilakukan antara lain melalui memberikan
pemahaman kepada karyawan atau pekerja
tentang pentingnya keselamatan kerja dalam
rangka menjauhkan dari kecelakaan kerja yang
dilaksanakan oleh pemilik perusahaan dibantu
pengawas lapangan dan pihak-pihak lain yang

berkompeten dalam bidang kesehatan dan
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keselamatan kerja (K3) untuk memberikan
mengenai informasi-informasi tentang perilaku
yang aman dalam bekerja, bagaimana cara kerja
yang aman dan pentingnya pengetahuan apa saja
kecelakaan yang timbul jika bekerja secara tidak
aman pada pekerja, karena akan memberikan rasa
aman dalam bekerja, memberikan peringatan akan
bahaya kecelakaan jika hal tersebut timbul dan juga
dapat menekan kejadian kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilaksanakan di PT. Hana
Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018 tentang Hubungan
Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan Perilaku Tidak Aman pada
Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama Jakarta Timur Tahun 2018, maka

didapat kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diketahui bahwa
jumlah responden yang berpengetahuan buruk sebanyak 18
responden (54,5%), dan jumlah responden yang berpengetahuan
baik sebanyak 15 responden (45,5%). Maka dapat disimpulkan
jumlah responden yang berpengetahuan buruk lebih besar
dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik.

2. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diketahui bahwa
jumlah responden yang berperilaku tidak baik sebanyak 15
responden (45,5%), dan jumlah responden yang berperilaku baik
sebanyak 18 responden (54,5%). Maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden berperilaku baik lebih besar dibandingkan
dengan responden yang berperilaku tidak baik.

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan analisa bivariat diperoleh
nilai p value = 0,003 (< 0,05) dengan pr = 0,303 ini berarti adanya
Hubungan antara Pengetahuan Kecelakaan Kerja dengan
Perilaku Tidak Aman pada Pekerja PT. Hana Nuansa Pratama
Jakarta Timur Tahun 2018.
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

peneliti dapat memberikan saran berkaitan pada perilaku dengan

pengetahuan kecelakaan kerja pada pekerja PT. Hana Nuansa

Pratama Jakarta Timur Tahun 2018, antara lain :

1.

Menerapkan Safety Patrol yang dimaksud untuk mengawasi
perilaku pekerja selama bekerja serta memberikan training rutin/
wajib terutama terhadap aspek keselamatan kepada semua
pekerja.

Mengadakan kuis keselamatan yang berupa tanya-jawab tentang
keselamatan yang melibatkan pekerja. Dengan kuis ini dapat
membuat pekerja selalu aktif mencari tahu informasi dan dapat
mempertahankan informasi tersebut mengenai keselamatan dan
juga kesehatan kerja dan dapat mempertahankan pengetahuan
tentang kecelakaan kerja yang ada.

Menerapkan peraturan dan kebijakan perusahaan yang terkait
dengan keselamatan kerja secara optimal dan lebih tegas, juga
menerapkan sistem berupa hukuman dan reward bagi pekerja

yang melanggar dan menerapkan dengan baik.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN PENGETAHUAN KECELAKAAN KERJA DENGAN
PERILAKU TIDAK AMAN
PADA PEKERJA PT. HANA NUANSA PRATAMA
JAKARTA TIMUR
TAHUN 2018

I. Karakteristik Responden

1. Umur

2. Pendidikan Terakhir

3. Lama kerja

[l. Petunjuk Pengisian

1. Mohon bantuan dan kesediaan bapak/saudara untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling

sesuai.

[ll. Variable Pengetahuan Kecelakaan Kerja (Independent)

No | Pertanyaan Ya

Tidak

1. | Apakah semua risiko di tempat anda bekerja adalah

tantangan yang harus dihadapi setiap bekerja

2. | Apakah jenis pekerjaan anda adalah pekerjaan yang
memiliki risiko tinggi terhadap kejadian kecelakaan

kerja

3. | Apakah anda termasuk pekerja yang tidak berhati-hati
saat bekerja berisiko terhadap kejadian kecelakaan

kerja

4. | Apakah anda mematuhi atau menerapkan prosedur
kerja yang dibuat manajemen untuk mengurangi

kecelakaan kerja
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5. | Apakah anda menggunakan alat pelindung diri (APD)
saat bekerja untuk mencegabh risiko kejadian
kecelakaan kerja

6. | Apakah anda mengetahui setiap risiko di tempat kerja
anda

7. | Apakah cara kerja yang buruk dapat menyebabkan
kecelakaan kerja

8. | Apakah anda mengetahui potensi bahaya disetiap alat,
bahan dan mesin yang digunakan saat bekerja

9. | Apakah anda paham mengenai rambu-rambu K3 yang
telah dipasang ditempat kerja

10. | Apakah rambu-rambu K3 di lingkungan kerja

membantu mengingatkan anda untuk bekerja secara

aman
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Petunjuk Pengisian

1. Mohon bantuan dan kesediaan bapak/saudara untuk menjawab seluruh

pertanyaan yang ada.

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai

dengan pilihan.

IV. Variable Perilaku (Dependent)

No

Pertanyaan

YA

TIDAK

1.

Apakah anda melakukan pekerjaan sesuai dengan
wewenang yang diberikan

2. | Apakah anda selalu bekerja mengoperasikan peralatan
/ mesin sesuai dengan wewenang yang diberikan

3. | Apakah anda selalu mengikuti prosedur kerja yang
telah di tetapkan oleh perusahaan

4. | Apakah anda bekerja sesuai dengan kecepatan yang
tekah ditentukan

5. | Apakah anda pernah bekerja tidak mengikuti prosedur
kerja saat mengoperasikan alat

6. | Dalam melakukan pekerjaan, apakah tubuh dan
anggota tubuh anda selama ini berada dalam posisi
yang tepat untuk melakukan pekerjaan tersebut ?

7. | Dalam mengoperasikan mesin selama ini apakah anda
selalu dalam keadaan sehat tidak terpengaruh obat-
obatan terlarang atau alkohol?

8. | Dalam mengoperasikan mesin selama ini apakah anda
selalu dalam keadaan sehat dan tidak pernah dalam
keadaan mengantuk ?

9. | Apakah anda menggunakan APD di area kerja sesuai
standard yang berlaku di perusahaan

10. | Apakah anda pernah menggunakan APD yang telah

rusak saat bekerja
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11.

Apakah anda pernah memghilangkan alat pengaman

keselamatan

12.

Apakah anda pernah merusak alat pengaman

keselamatan

13.

Apakah anda pernah tidak menggunakan alat
pengaman saat sedang mengoperasikan alat

14.

Apakah anda pernah menjaga peralatan keselamatan
tetap berfungsi

15.

Apakah anda menggunakan peralatan yang

seharusnya

16.

Apakah anda menggunakan peralatan kerja sesuai

fungsinya

17.

Apakah anda pernah tidak mematikan msein /
peralatan yang sudah tidak di gunakan ?

18.

Apakah anda pernah merusak peralatan kerja

19.

Apakah anda pernah menggunakan mesin / peralatan

dengan kecepatan yang sesuai prosedur ?

20.

Apakah anda pernah bekerja menggunakan peralatan

yang rusak

21.

Apakah anda pernah menjaga peralatan kerja anda

agar tetap berfungsi dengan baik

22.

Apakah anda bekerja mengoperasikan peralatan yang

memang sesuai dengan wewenang / hak anda

23.

Apakah anda pernah bekerja mengoperasikan alat
atau mesin dengan peralatan safety pada mesin yang
baik

24.

Apakah anda pernah memperbaiki peralatan dalam

keadaan mesin masih hidup ?

25.

Apakah anda pernah mengembalikan perkakas atau

perlengkapan kerja pada tempatnya setelah bekerja
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26.

Apakah anda pernah merapikan peralatan kerja yang
anda gunakan setelah memperbaiki mesin / peralatan
kerja lainnya

27.

Apakah anda pernah meletakan peralatan tidak pada

tempatnya

28.

Apakah anda pernah menjaga kerapihan di area
tempat anda kerja

29.

Apakah anda pernah menjaga kebersihan di area

tempat anda kerja

30.

Apakah anda pernah membuat pencemaran
lingkungan di area kerja seperti membuang sampah
organik dan non organik di sembarang tempat
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Lampiran 2

OUTPUT SPSS

Chi-Square Tests Pengetahuan”Perilaku

Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 8.6212 1 .003
Continuity Correction® 6.683 1 .010
Likelihood Ratio 9.008 1 .003

Fisher's Exact Test .005 .004
Linear-by-Linear Association 8.360 1 .004
N of Valid Cases 33

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,82.

b. Computed only for a 2x2 table

Lampiran 3
Frekuensi Tabel Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Buruk 18 54.5 54.5 54.5
Baik 15 45.5 45.5 100.0
Total 33 100.0 100.0
Lampiran 4
Frekuensi Tabel Perilaku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 15 45.5 45.5 45.5
Baik 18 545 54.5 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Lampiran 5

Tests of Normality Pengetahuan”Perilaku

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perilaku Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengetahuan  Tidak Baik 453 15 .000 .561 15 .000
Baik 476 18 .000 .520 18 .000
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pengetahuan Perilaku
N 33 33
Normal Parametersa-° Mean 1.45 1.55
Std. Deviation .506 .506
Most Extreme Differences Absolute .361 .361
Positive .361 .314
Negative -.314 -.361
Kolmogorov-Smirnov Z 2.074 2.074
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 7
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